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A. Hasil Pertunjukan

Sutradara boleh cemas dan was-was =—=lihat aktor

1}

berpikir dan merasakan. Tapi sutradarz £ sini juga

merangkap sebagai pemeran.
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:& W AK msingau dari segi

. f
dalam permainan. |

ranctangan, maka
'neill masih

perlu ditingkatkan. Rose yang

bertindak sebagai ;ﬁtfadarh -sakalig:s pemeran.
Bagaimanapun juga konsentrasi menjadi terbzzi karsna adz
banyak faktor yang terlibat di dalamnya, dzm mau tidak
mau perancang harus menghadapi permas=zlahan demi
permasalahan di luar permasalahannya sendiri. Meskipun
sudah diangkat asisten sutradara untuk menszwasi jalannya

latihan sekaligus sebagai media untuk menctrz-sfsr kon =0

Qrang yang menyelenggarakan pertunjukan, Zs_am hal in:
sutradara yang sekaligus sebagai pemszz-. Sehingga

~'Japi Tambayong, Dasar-dasar Dramacurzi, 3Sandung,
Pustaka Prima, 1%81, p. B8.
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perancangan Yyang memfokuskan pada pemeran Rose menjadi
ridak maksimal.

Beberapa catatan kecil tentang hasil pementasan yang
berhubungan dengan pemeranan dan tata artistik sebagai
perikut:

1. Pemeranan; terdapat adanya aktor yang belum
menguasai naskah dengan baik sehingga nampak ragu
dalam pengucapan dan gerak, perlu lebih sinkron
dan terpadu, sehingga perlu adanya usaha vyang
gigih untuk mendapatkan kualitas yang memadai.

2. Tata artis:i?;w’?énﬁﬁme‘lg.f? tata lampu, tata

pentas, ta\ §ana, tata rias,

tata suarg fuan atau unity.

: \‘ ’ 1Pk sangat membantu
idap f s ﬂ}’a-

bulan sefMénfara, bahwa berperan

pemeran dal&f

Dapat diambil ke
tidak bisa sekaligus men&utradarainya karena masing-
masing mempunyai tanggung jawab yang besar dan tidak bisa

diabaikan.

B. Kesimpulan

Sesudah melakukan perancangan pemeranan Ross dari
lakon Perangkap karya Eugene O'neill dengan pendekatan
realisme, maka didapatkan beberapa hasil, yakni:

Sscara tinjauan lakon maka bentuk lakon Perangkap
merupakan bentuk melodrama, aliran lakon realis. Zamudian
struktur lakonnya merupakan penyampaian tema :tentang

sikap pesimis tokoh-tokohnya dalam menerima takdir. Alur
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jakonnya adalah alur maju (progressive plot) yaitu
jalinan peristiwa dalam suatu karya sastra yang berurutan
dan berkesinambungan, secara kronologis dari tahap awal
gampai akhir cerita. Latar cerita lakon terjadi di
pelahan timur kota New York dalam sebuah rumah, khususnya
yuang tidur yang tampak kumuh. Disamping itu suasananya
f dalam musim dingin dengan waktu malam hari disertai hujan
ggrimis.

Penokohan lakon Perangkap sangat realistis, artinya

gecara fisiologis, EGElDngﬁS‘ dan psikologis dapat

i,

dengan jelas sifat—gh

4

toW@hnya. Tokoh  Rose

| o ﬁ?ﬁnya oko os

merupakan tokoh w f :
R'Y

%kl” % fat yang unik.

¥

! 1]

P : Mw e 8
Secara flSlDngls ,ﬂ z?t@h‘- namun S2cara

e

F

\ *--N"

‘w
ekspresi sudah méhﬁhﬂuk Pﬂ y“. 30- a&y tahun. Terkena

penyakit TBC parah ﬂﬁﬂ*ﬁl dari masyarakat

‘-T‘ ":—"'r

kebanyakan vyang berpfsfggh sehéﬁiﬁkrnelacur jalanan.
Sedangkan sifat pslkelnglsnya atau kejiwaan Rose sangat
tertekan akan Stewve tetapi selalu tampil ekstrovert
karena berkaitan dengan profesinya. Rose sslalu tampil
norak, dan segala pakaian dan ascecories yan dikenakan
imitasi dengan warna menyala.

Dalam kerja perancangan pemeranan ini psrancan
meéndapatkan pengalaman yang berharga, seperti bzagaimana
harus mengkoordinir semua yang terlibat psrtunjuxan dan
berhubungan dengan tata kerja akademis yang birckratis.
Hal tersebut membuat perancang semakin vyakin bzhwa
disiplin seni mampu mendewasakan seseorang d=s

dan bertindak.
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sedangkan secara khusus perancang mendapatkan
galaman batin yang secara ilmiah dapat dipsrtanggung-
jawaokan. Yaitu Kketika mengamati sesosok orang vyang
ferpanyakit TBC, mengamati tingkah laku zzra pelacur
jalanan untuk mewujudkan peranan Rose secarz lebih pas.
‘Pengzmatan sebagai salah satu tindak ilmiah <¢zlam kancah
_ikadgmi perancang praktekkan dalam kehidupan umumnya dan

ldibawa kembali ke kampus dalam bentuk Xxarya seni

pemeranan.

Serancangan ssbzagai k a=reatif dapsz: menampung
e . .-—-.::“_

ngat berkeseniay) Meskipun dalam

perancangan ini memild dan beban yang

kompl=k, Hal tersebil se_ain sebagai
egalz pendukung
aspek-aspek pEf;u“ S epérlukan pendanaan
Yang tidak sedikit ijia~ ‘ . : demikian perlu lebih
ﬂipe:jelas prosedur dalam melakukan tugas  akhir
fera:cangan karvya seni, supaya selanjuznya lsbih

Melarirkan seniman yang sarjana ataupun szrjana yang

‘Seniran

C. saRan-sARAN

Untuk perancangan karya seni pada Juruss—- Teater FSI

IsI Yogyakarta perlu aturan main yang

PTOsz3yy dan batasan-batasan akadsmisnya. Desngan adanya
2turz- vang jelas akan mempermudah mahasiswz melakukar
;Erairangan. Seperti bagaimana proposal perzan:zangan harus
21, tata pengusulan perancangan, pelaksanzan seminar

E'Ebaga in}-'a .
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Secara khusus dalam peranczngan Xxarya ssni  teatsr

memang dibutuhkan sarana <an prasarana vyang memadail
kesempatan memanfzz=tkzsn fasilitas 2Auditorium,

geperti
lighting, dan lain-lainnya zgar karya yang direncanakan
optimal. Hal ini dimaksudxan supaya angkah-langkah

berikutnya lebih lancar.
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